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Abstrak 
 

 Tujuan penelitian untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang: 1) 
Identifikasi permasalahan yang dihadapi pendidik profesional dalam implementasi Kurikulum 
Nasional di MIM PK Kartasura dan MIM PK Wirogunan. 2) Model pembinaan pendidik 
profesional dalam implementasi Kurikulum Nasional di MIM PK tersebut. 3) Validasi lesson study  
sebagai model pembinaan pendidik profesional dalam implementasi Kurikulum Nasional di MIM 
PK tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, paradigmanya definisi social, 
bergerak pada kajian mikro. Tempat penelitien di MIM PK Kartasura dan MIM PK Wirogunan. 
Subjek penelitiannya guru kelas, sedangkan informannya adalah guru, Kepala Sekolah, dan 
Kepala Dinas. Tekni pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, angket, observasi, 
tes, dan wawancara. Teknik analisis datanya menggunakan the first interpretation dan the 
second interpretation. Sedangkan alur analisis datanya menggnakan reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan. Penelitian ini berkesimpulan; 1) Permasalahan yang dihadapi pendidik 
profesional dalam implementasi Kurikulum Nasional di MIM PK Kartasura dan MIM PK 
Wirogunan adalah masalah internal dan masalah ekternal. 2) Model pembinaan pendidik 
profesional dalam implementasi Kurikulum Nasional di MIM PK tersebut menggunakan model 
pembinaan pembelajaran berbasis lesson study  modifikasi dengan pendekatan kolaborasi 
melalui empat kegiatan yaitu Kajian Silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan refleksi. 3) Validasi lesson study  sebagai model pembinaan pendidik 
profesional dalam implementasi Kurikulum Nasional di MIM PK tersebut menggunakan empat 
validasi (validasi administrasi, validasi konsep, validasi aktivitas pembelajaran, dan validasi 
pakar). Selain itu ada validasi membandingkan konsep antara konsep yang satu dengan konsep 
yang lain, serta validasi teori dan validasi praktik. 

Kata Kunci: kurikulum nasional, lesson study , pendidikan profesional.   

PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran di 

Sekolah Dasar dapat dipengaruhi oleh 

minimal tiga faktor (Wina, 2006) yaitu 

siswa (input mentah), fasilitas belajar 

(input instrumen), lingkungan belajar 

(input lingkungan), masing-masing 

faktor ini terdiri dari beberapa kom-

ponen. Input mentah; meliputi semua 

karakteristik siswa, seperti; niat, bakat, 

kecerdasan, dan kedewasaan. Input 

instrumen; terdiri dari guru, tujuan, 

kurikulum, buku, metode, pendekatan, 

media, evaluasi, dan fasilitas lainnya. 

Input lingkungan; seperti disain 

bangunan, lokasi, suhu, keluarga, dan 

masyarakat. 
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Kualitas pembelajaran, bisa 

ditingkatkan melalui beberapa pende-

katan, antara lain; pendekatan internal, 

eksternal dan kooperatif. Pendekatan 

internal, mengacu pada guru 

profesional sebagai pelatih. Pende-

katan eksternal, merujuk pada guru 

untuk mengikuti lokakarya, pela-tihan, 

dan studi lanjut. Sedangkan pende-

katan kooperatif, mengacu pada kerja 

sama antar guru mata pelajaran 

sejenis, antar sekolah, dan antar 

perguruan tinggi. Dari ketiga pende-

katan tersebut bisa dikembangkan oleh 

guru profesional melalui pelatihan 

mengajar berbasis lesson study . 

Lesson study  sebagai model 

pelatihan guru profesional merupakan 

kegiatan pelatihan guru untuk mening-

katkan kompetensi profesional guru, 

dan untuk meningkatkan kualitas pem-

belajaran, lesson study  juga dapat 

digunakan untuk menganalisis praktik 

pembelajaran berbasis penelitian, 

sayangnya lesson study  belum digu-

nakan sebagai model pelatihan guru di 

Indonesia, padahal lesson study  telah 

mendunia sebagai model pembinaan 

guru dan telah dibuktikan keber-

hasilannya sebagai model pelatihan 

guru di Jepang (Samino 2009). Pene-

litian Subadi, Rita dan Sutarni (2013) 

menjelaskan bahwa lesson study  

sebagai studi untuk menganalisis prak-

tik pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam bentuk pembelajaran berbasis 

riset, untuk menemukan inovasi pem-

belajaran tertentu , yang mencakup 3 

tahap, yaitu: perencanaan, pem-

belajaran dan observasi, refleksi. 

Kajian lesson study  sebagai 

model pembinaan guru profesional 

banyak dilakukan oleh para peneliti 

pendidikan, antara lain; Sagor (1992) 

menghasilkan temuan bahwa lesson 

study  sebagai suatu riset meliputi tiga 

tahapan utama yakni; planning, 

implementing, dan reflecting. Richard-

son (2006) menyarankan 7 tahap 

lesson study , yakni; (1) membentuk 

tim lesson study  (2) memfokuskan 

lesson study  (3) merencanakan 

pembelajaran (4) persiapan untuk 

observasi (5) melaksanakan 

pembelajaran dan observasi (6) 

melaksanakan diskusi pembelajaran 

yang telah dilaksanakan (7) 

merencanakan pembelajaran untuk 

tahap selanjutnya. Lewis (2002) 

menyarankan  enam tahapan , yakni 

(1) Membentuk kelompok lesson study  

(2) memfokuskan lesson study  (3) 

menyusun rencana pembelajaran (4) 

melaksanakan pembelajaran di kelas 

dan observasi (5) menganalisis 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

(6) merencanakan pembelajaran tahap 

selanjutnya.  

The Third Intenational Mathe-

matics and Science Study (IMSS) 
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menje-laskan bahwa lesson study  

merupakan studi yang memban-

dingkan prestasi hasil belajar Mate-

matika dan IPA Sekolah Dasar di 

Jepang. Terdapat lebih dari 31 negara 

terlibat dalam TIMSS, 20 dari 31 

negara di dunia memperoleh skor rata-

rata Matematika yang signifikan lebih 

tinggi dari Amerika Serikat. Negara-

negara yang memperoleh skor mate-

matika yang lebih tinggi dari Amerika 

Serikat antara lain Singapura, Korea, 

Jepang, Kanada, Prancis, Australia, 

Irlandia. Sementara hanya ada 7 

negara yang memperoleh skor Mate-

matika secara signifikan lebih rendah 

dari Amerika Serikat, yaitu; Lithuania, 

Cyprus, Portugal, Iran, Kuwait, 

Colombia, dan Afrika (Tim Piloting. 

2007). Lesson study  telah berkem-

bang di Indonesia melalui IMSTEP 

(Indonesia Mathematics and Science 

Teacher Education Project) yang 

diimplemantasikan sejak Oktober 

tahun 1998 di tiga IKIP yaitu IKIP Ban-

dung, IKIP Yogjakarta, dan IKIP 

Malang, bekerja-sama dengan JICA 

(Japan International Cooperation 

Agency). Tujuan Umum dari IMSTEP 

adalah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan Mate-matika dan IPA di 

Indonesia, sedangkan tujuan khu-

susnya untuk meningkatkan mutu pen-

didikan Matematika dan IPA di tiga 

IKIP tersebut.  

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa lesson study  

sebagai model pembinaan pendidik 

hanya digunanakan sebagai model 

pembinaan guru Matematika dan IPA. 

Pertanyaannya apakah lesson study  

hanya cocok untuk membina guru 

Matematika dan IPA ? Apakah lesson 

study  tidak cocok untuk membina guru 

kelas (guru Ilmu Sosial, guru Bahasa, 

guru Agama, guru Olah Raga dan lain 

sebagainya)? Untuk menjawab 

pertanyaan ini solusinya perlu 

penelitian lesson study  sebagai model 

pembinaan guru selain guru 

Matematika dan IPA.  

Road map penelitian lesson 

study  sebagai model pembinaan guru, 

telah peneliti lakukan sejak tahun 

2007-2014: Penelitian Subadi (2007) 

berkesimpulan bahwa; permasalahan 

yang dihadapi dosen dalam pening-

katan kualitas perkuliahan Psikologi 

Umum berbasis lesson study  ada 2 

permasalahan, yaitu; 1) Permasalahan 

yang timbul dari dosen itu sendiri yaitu 

permasalahan kemampuan dosen un-

tuk mengubah pola pembelajaran yang 

aktif, efektif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. 2) Permasalahan 

yang timbul dari luar yaitu; perma-

salahan yang bersumber dari maha-

siswa, pimpinan, Kurikulum, sarana 

dan prasarana. Pene-litian Subadi 

(2008) berkesimpulan bahwa; model 
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konseptual lesson study  untuk 

meningkatkan kualitas guru berbasis 

riset Penelitian Tindakan Kelas modi-

fikasi. Penelitian Subadi (2009) berke-

simpulan bahwa; masalah yang diha-

dapi guru Sekolah Dasar untuk meni-

ngkatkan kualitas pembelajaran berba-

sis lesson study , antara lain; 1) 

Masalah kemampuan guru untuk 

pengembangan kurikulum menjadi 

pembelajaran berkualitas. 2) Masalah 

kemampuan guru untuk pengem-

bangan soal hots (cognitive tingkat 

tinggi), 3) Masalah kemampuan guru 

memahami  micro teaching sebagai in 

service training dan pre service trai-

ning, 4) Masalah kemampuan guru 

dalam memahami konsep keilmuan 

dan langkah pelak-sanaannya, 5) 

Masalah kemampuan guru untuk 

memahami lesson study  sebagai 

model pembinaan. 6) Masalah kemam-

puan siswa dalam berinteraksi dengan 

siswa, guru, materi, dan me-dia, dan 7) 

Masalah kemampuan siswa dalam 

penguasaan kompetensi yang 

diajarkan guru.  

Penelitian Subadi (2010) berke-

simpulan, bahwa; 1) Efektivitas lesson 

study  sebagai model untuk mening-

katkan kualitas guru Sekolah Dasar 

melalui Kelompok Kerja Kepala Seko-

lah, implementasinya melalui Kelom-

pok Kerja Guru. 2) Uji coba lesson 

study  sebagai model untuk mening-

katkan kualitas guru Sekolah Dasar 

dilaksanakan secara terprogram, pada 

skala terbatas, dan refleksi. Penelitian 

Subadi (2011) berkesimpulan; 1) Uji 

coba lesson study  sebagai model 

pembinaan guru disesuaikan dengan 

permasalah yang dihadapi, di laksa-

nakan melalui 3 tahapan, yaitu; sosi-

alisasi lesson study , workshop dan 

implementasi berkelanjutan di kelas. 

Penelitian Subadi (2012) berkesim-

pulan bahwa; 1) Terdapat empat 

masalah dalam upaya meningkatkan 

profesionalitas pendidik yaitu: perma-

salahan internal, eksternal, komitmen 

dan kemauan guru. 2)  Lesson study  

yang efektif  berbasis research PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) melalui 

tahapan plan-do-see, dioordinasikan 

melelui Musyawarah Kerja Kepala 

Sekolah, implentasi lesson study  

berbasis Musyawarah Guru Mata Pela-

jaran. Penelitian Subadi (2013) berke-

simpulan, bahwa; model pembinaan 

pendidik profesional melalui lesson 

study  untuk mengatasi permasalahan 

pendidikan di Sekolah Muhammadiyah 

Kabupaten Sukoahrjo, menggunakan 

model “lesson study  modifikasi, empat 

tahap tiga siklus” (tahap kajian 

akademik, perencanaan, tindakan dan 

observasi, refleksi dan siklus pertama, 

kedua, dan siklus ketiga). Penelitian 

Subadi (2014) berkesimpulan bahwa; 

sistem pendampingan implemen-tasi 
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lesson study  sebagai model pem-

binaan pendidik untuk meningkatkan 

profesionalitas guru-guru di Sekolah 

Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo 

menggunakan empat pendekatan, 

yaitu: pendekatan kolaborasi, saintifik, 

paikem, dan kompetensi.  

Permasalahannya; 1) Perma-

salahan apa yang dihadapi pendidik 

profesional dalam implementasi Kuri-

kulum Nasional di MIM PK Kartasura 

dan MIM PK Wirogunan? 2) Bagai-

mana model pembi-naan pendidik 

profesional dalam implementasi Kuri-

kulum Nasional di MIM PK tersebut? 3) 

Bagaimana validasi lesson study  

sebagai model pembinaan pendidik 

profesional dalam implementasi Kuri-

kulum Nasional di MIM PK tersebut?  

Tujuan penelitian ini ingin 

mekaji secara mendalam; 1) Identifi-

kasi permasalahan yang dihadapi 

pendidik profesional dalam implemen-

tasi Kurikulum Nasional di MIM PK 

Kartasura dan MIM PK Wiro-gunan. 2) 

Model pembinaan pendidik profesional 

dalam implementasi Kurikulum Nasi-

onal di MIM PK tersebut. 3) Validasi 

lesson study  sebagai model pembi-

naan pendidik profesional dalam 

implementasi Kurikulum Nasional di 

MIM PK tersebut.  

Kurikulum Nasional di Indo-

nesia yang berlaku sekarang ini 

menggunakan pendekatan saintifik, 

pendekatan ini sangat relevan dengan 

teori belajar Bruner (teori belajar pe-

nemuan), ada empat hal pokok yang 

berkaitan dengan teori belajar tersebut 

(Carin & Sund, 1975) Pertama, individu 

yang belajar dan mengembangkan 

pikirannya. Kedua, pengetahuan mela-

lui proses penemuan, peserta didik 

akan memperoleh kepuasan intelek-

tual. Ketiga, teknik dalam melakukan 

penemuan, semua siswa memiliki 

kesempatan untuk melakukan pene-

muan. Keempat, dengan melakukan 

penemuan, ingatan peserta siswa akan 

menguat. 

Keempat hal di atas sesuai 

dengan proses kognitif yang diperlukan 

dalam pembelajaran dengan pende-

katan saintifik (Bloom, 1984) yang  

meliputi; observing, questioning, 

experimenting, associating, network-

ing. Kurikulum Nasional dalam 

implementasinya perlu keutuhan 

belajar, kebulatan pandangan tentang 

kehidupan dan dunia nyata, yang 

hanya dapat direfleksikan melalui 

pembelajaran terpadu (Nasar. 2006) 

seperti pembelajaran bagi guru kelas.  

Guru-guru Sekolah Dasar yang 

menjadi mitra penelitian ini BELUM 

mengikuti workshop dan pelatihan 

implementasi Kurikulum tersebut, 

padahal pemerintah melaui Menteri 

Pendidikan telah menginstruksikan 

paling lambat semester ini (2019) 
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semua Sekolah harus melaksanakan 

Kurikulum Nasional. Maknanya ter-

dapat masalah-masalah dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Pertama; masa-

lah mendasar yakni kekeliruan para-

digma pendidikan, yang mendasari 

keseluruhan penyelenggaraan sistem 

pendidikan. Kedua; masalah-masalah 

yang berkaitan dengan pendekatan 

dan m-etode. Ketiga; masalah lain 

yang berkaitan dengan sistem pelatiah 

guru, yang tidak memperhatikan 

sistem pendampingannya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologi, 

Bogdan dan Taylor (1975) menje-

laskan pendekatan kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lesan dari orang dan perilaku 

yang diamati. Sedangkan menurut Kirk 

dan Miller (1986:9) mendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu penge-

tahuan social yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam kawasannya sendiri 

dan berhubungan dengan orang-orang 

tersebut dalam bahasannya dan dalam 

peristilahannya (Rexy, 2009). 

Penelitian yang menggunakan 

pendekatan fenomenologis berusaha 

untuk memahami makna peristiwa 

serta interaksi pada orang-orang biasa 

dalam situasi tertentu. Para peneliti 

kualitatif menekankan pemikiran 

subyektik karena menurut pandangan-

nya dunia itu dikuasai oleh angan-

angan yang mengandung hal-hal yang 

lebih bersifat simbolis dari pada 

konkret, penelitian yang menggunakan 

perspektif fenomenologi ini termasuk 

paradigm definisi social yang bergerak 

pada kajian mikro. Paradigma definisi 

sosial ini akan memberi peluang 

individu sebagai subjek penelitian 

melakukan interpretasi, dan kemudian 

peneliti melakukan interpretasi terha-

dap interpretasi itu sampai menda-

patkan pengetahuan ilmiah berkaitan 

tentang; 1) Identifikasi permasalahan 

yang dihadapi pendidik profesional 

dalam implementasi Kurikulum Nasio-

nal di MIM PK Kartasura dan MIM PK 

Wirogunan. 2) Model pembinaan pen-

didik profesional dalam implementasi 

Kurikulum Nasional di MIM PK terse-

but. 3) Validasi lesson study  sebagai 

model pembinaan pendidik profesional 

dalam implementasi Kurikulum Nasio-

nal di MIM PK tersebut.Sedangkan 

desain penelitiannya menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas modifikasi, 

yang ditekankan pada kajian akade-

mik, perencanaan, tindakan dan 

observasi, refleksi oleh pelaku 

tindakan (Subadi, 2009). 
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Tempat penelitian ini di MIM PK 

Kartasura, dan MIM PK Wirogunan 

Kecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 

Subjek penelitian guru kelas. Sedang-

kan informannya guru, Kepala 

Sekolah, Kepala Dinas. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode angket, obser-

vasi, tes, dan wawancara. Metode 

angket peneliti gunakan untuk meng-

identifikasi permasalahan yang diha-

dapi pendidik profesional dalam 

implementasi Kurikulum Nasional di 

MIM PK tersebut. Metode observasi 

peneliti gunakan untuk mengobservasi 

terhadap guru model pada saat 

pendampingan pembelajaran berbasis 

lesson study  modifiakasi di kelas, pen-

dampingan pembelajaran terhadap 

guru model sebanyak tiga kali, ini 

untuk mengetahui perkembangan dan 

efektivitas model pembinaan pendidik 

profesional ter-sebut. Metode tes 

peneliti gunakan untuk mengetahui 

kemajuan pendidik (guru) sebelum 

mengikuti workshop dan pelatihan 

dengan setelah mengikuti workshop 

dan pelatihan. metode tes ini juga 

digunakan untuk memperoleh data 

nilai anak setelah dan sesudah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

lesson study .  

Sedangkan metode wawancara 

peneliti gunakan untuk mengetahui 

dan memperoleh data berkaitan 

dengan; 1) Validasi model pembinaan 

pendidik profesional berbasis lesson 

study  dalam implementasi Kurikulum 

Nasional  di MIM PK kartasura, dan 

MIM PK Wirogunan. 2) Efektivitas 

model pendampingan pendidik profe-

sional  berbasis lesson study  dalam 

implementasi Kurikulum Nasional di 

MIM PK tersebut. Proses wawancara 

sampai diperoleh interpretasi dari 

informan, dan kemudian peneliti 

memberikan interpretasi tersebut 

sampai memperoleh pengetahuan ilmi-

ah yang tidak merobah makna dari 

interpretasi pertama, inilah yang 

disebut the fisrt interpretation dan the 

second interpretation (Subadi, 2017). 

Berger menyebutnya first order 

understanding and second order 

understanding (Ismail, dkk, 2013).  

Teknik analisis data menggu-

nakan pendekatan proses alur, yaitu 

data dianalisis sejak tindakan 

pembelajaran, dikembangkan selama 

proses pembe-lajaran sampai 

diperoleh pembelajaran yang 

berkualitas. Teknik analisis data terse-

but mengacu pendapat Miles (1992), 

Pertama, analisis data yang muncul 

berwujud kata-kata, data ini dikum-

pulkan dari observasi guru model, dan 

wawancara mendalam. Kedua, analisis 

data ini terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu; 
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reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN  

1. Permasalahan yang dihadapi 
pendidik profesional dalam 
implementasi Kurikulum 
Nasional di MIM PK Kartasura 
dan MIM PK Wirogunan. 
 
Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh dari beberapa guru melalui 

formulir isian data (angket) yang 

peneliti sesuaikan dengan jenis kegia-

tan, masalah yang dihadapi, usaha 

yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah, dan tingkat kesulitannya, 

dengan mengacu 13 kemampuan 

dasar; 1) Kemampuan guru untuk 

mengembangkan Kurikulum. 2) 

Kemampuan guru memahami kebija-

kan dan dinamika perkembangan Kuri-

kulum. 3) Kemampuan guru untuk 

penguatan pendidikan karakter. 4) 

Kemampuan guru dalam penerapan 

literasi. 5) Kemampuan guru meng-

implementasikan lesson study  sebagai 

model pembinaan guru profesional. 6) 

Kemampuan guru mengembangkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

7) Kemampuan guru mengem-

bangkan instrument penilaian. 8) 

Kemampuan siswa dalam active 

learning.  9) Kesulitan siswa dalam 

penguasaan kompetensi yang diajar-

kan oleh guru 10) Kemampuan siswa 

dalam mengembangkan pengetahuan 

level tinggi (Hots). 11) Kemampuan 

siswa menganalisis dan membuat 

kesimpulan. 12) Peran Kepala Sekolah 

memberikan motivasi 13) Peran 

pengawas dalam Pendampingan pem-

belajaran. Ketiga belas komponen 

tersebut dinilai dengan menggunakan 

skor; A (Sangat banyak mengalami 

kesulitan). B (Cukup banyak menga-

lami kesulitan). C (Sedikit mengalami 

kesulitan). D (Sangat mudah). 

Kemudian form angket dibagikan kepa-

da guru MIM PK Kartasura, MIM PK 

Wirogunan dan MI Muhammadiyah se-

Kecamatan Kartasura.  

Hasil analisis angket tersebut 

dapat disimpulkan bahwa; perma-

salahan yang dihadapi pendidik ( guru) 

dalam implementasi Kurikulum Nasio-

nal di MIM PK tersebut ada dua 

masalah yaitu ; 1) Masalah dari guru 

(internal). 2) Masalah dari luar guru 

(ekstrenal). Permasalahan dari pendi-

dik (guru) itu sendiri (internal) antara 

lain; 1) Kemampuan guru untuk 

mengembangkan Kurikulum. 2) 

Kemampuan guru memahami kebija-

kan dan dinamika perkembangan 

Kurikulum. 3) Kemampuan guru untuk 

penguatan pendidikan karakter. 4) 

Kemampuan guru dalam penerapan 

literasi. 5) Kemampuan guru mengi-

mplementasikan lesson study  sebagai 

model pembinaan guru profe-sional. 6) 

Kemampuan guru mengem-bangkan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

7) Kemampuan guru mengem-

bangkan instrument penilaian. 

Sedang permasalahan dari luar 

guru itu sendiri (eksternal), antara lain; 

1) Kemampuan siswa dalam active 

learning. 2) Kesulitan siswa dalam 

penguasaan kompetensi yang 

diajarkan oleh guru. 3) Kemampuan 

siswa dalam mengem-bangkan 

pengetahuan level tinggi (Hots). 4) 

Kemampuan siswa menganalisis dan 

membuat kesimpulan. 5) Peran Kepala 

Sekolah memberikan motivasi. 6) 

Peran pengawas dalam Pendampi-

ngan pembelajaran. Sedangakan 

tingkat kesulitan sebagaimana tabel 1  

Pada tabel 1 tersebut 

menunjukkan bahhwa tingkat kesulitan 

sebagai berikut: Sangat banyak meng-

alami kesulitan, (61:353) x 100% = 

17.280.%, Cukup banyak mengalami 

kesulitan, (98:353) x 100% = 27.762%, 

Sedikit mengalami kesulitan, (131:353) 

x 100% = 37.110%, Merasa sangat 

mudah, (63:353) x 100% = 17.847%.

 
Tabel 1. Permasalahan yang Dihadapi Guru Ilmu Sosial dalam Implementasi 

Kurikulum Nasional di Sekolah Muhammadiyah Kartasura Indonesia 
 

  Komponen 

  Dasar 1   2       3       4    5    6    7    8     9    1 0    11    12    13    Jumlah 

 Skor 

   A  5 3 0 10 7 5 5 0 2 10 2 7 5  61 

   B  12 10 9 7 8 1 10 5 6 8 6 7 9  98 

   C  8 11 13 8 8 7 8 13 16 6 12 11 10     131 

   D  3 4 6 3 5 6 3 10 4 4 8 3 4  63 

                                     Jumlah         353 

 

Pembahasan terhadap hasil 

penelitian tersebut di atas sejalan 

dengan penelitian Chokshi (2005) 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

perlu adanya motivasi dan visi yang 

jelas baik motivasi dari dalam (siswa) 

dan motivasi dari luar (guru), 

permasalahan yang bersumber dari 

siswa harus segera dicarikan solusinya 

agar tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan, sedangkan perma-

salahan yang bersumber dari guru juga 

harus segera si cari solusinya. Saran 

dari Thompson (2007) bahwa; guru 

berperan sebagai motivator, karena itu 

hal yang harus dilakukan guru, antara 

lain; 1) Guru berusaha untuk 

mengubah pola pembelajaran, guru 

dituntut lebih kreatif dan inovatif. 2) 

Guru mencari terobosan untuk 

menyampaikan Kompetensi Dasar 

tertentu agar pembelajaran menjadi 
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lebih menyenangkan. 3) Guru 

disarankan membuat modul 

pembelajaran untuk referensi siswa. 

2. Model pembinaan pendidik 

profesional berbasis lesson 

study  dalam implementasi 

Kurikulum Nasional di MIM PK 

Kartasura dan MIM PK 

Wirogunan 

Model pembinaan pendidik 

profesional dalam implementasi 

Kurikulum Nasional di MIM PK tersebut 

menggunakan model pembinaan 

pembelajaran berbasis lesson study  

modifikasi dengan pendekatan kolabo-

rasi melalui empat kegiatan yaitu 

Kajian Silabus, Peren-canaan pembe-

lajaran, Pelaksanaan pembelajaran, 

dan refleksi.  

Kajian silabus, dalam kegiatan 

ini para guru MIM PK Kartasura dan 

MIM PK Wirogunan berkolaborasi, 

berdiskusi mengkaji silabus Kurikulum 

2013 untuk menyamakan persepsi, 

kesesuaian antara KI, KD, indicator, 

tujuan materi, media, sumber, kagiatan 

pembelajaran, dan lain-lain. Kajian ini 

sangat penting sebagai landasan 

dalam membuat rencana pembe-

lajaran. Perencanaan, berdasarkan 

hasil kajian silabus tersebut di atas 

para guru  MIM PK tersebut kemudian 

berko-laborasi membuat RPP berbasis 

Kurikulum 2019, dengan bimbingan tim 

ahli, para guru tersebut berkolaborasi; 

Membuat Perencanaan pembelajaran 

berbasis Kurikulum 2013 dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dan 

berbasis lesson study .Pelaksanaan 

pembelajaran dan observasi, kegiatan 

ini merupakan kegi-atan inti yaitu guru 

model malaksanaan pembelajaran 

sedangkan guru yang lain menjadi 

observer yang bertugas mengo-

bservasi jalannya PBM. Pada kegiatan 

ini setiap guru model mendapat 

pendampingan pembelajaran seba-

nyak tiga kali, sedangkan guru yang 

lain tetap sebagi observer.  

Refleksi, pada kegiatan refleksi 

ini para guru berdiskusi menyampaikan 

hasil dari observasi terhadap guru 

model yang baru selesai 

pendampingan pembelajaran. Secara 

bergantian observer menyam-paikan 

temuan-temuan yang positif maupun 

yang negative, serta menyampaikan 

solusinya. Hasil refleksi ini akan 

digunakan untuk perbaikan RPP dan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Foto kegiatan Kajian 

sillabus, Perencanaan pembelajaran, 

Pelaksanaan pembelajaran&observasi 

dan Refleksi pada Gambar 1 

Model pembinaan pendidik 

profesional tersebut di atas ditemukan; 

menggunakan pendekatan kolaborasi 

berbasis “lesson study  modifikasi”. 
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Pendekatan tersebut  dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

indikatornya, antara lain; guru mampu 

berkolaborasi melakukan penkajian 

silabus Kurikulum Nasional, guru 

mampu berkolaborasi dalam membuat 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran), guru mampu berkolaborasi 

dalam menyiapkan multi media, guru 

mampu berkolaborasi merencanakan 

strategi pembelajaran yang bisa meng-

aktifkan siswa, guru mampu 

berkolaborasi merencanakan dan 

menggunakan pendekatan saintifik,  

guru mampu berkolaborasi 

memberikan penilaian dengan 

memperhatikan karakteristik belajar 

tuntas, autentik, berke-sinambungan.

 

                   
 Kajian Silabus 

 

 

 

                                                           
                                   Perencanaan                  Pelaksanaan&observasi 

 

.                                                           

                                                                  Reflaksi 

 

Gambar1.Kegiatan Kajian sillabus, Perencanaan pembelajaran, Pelaksanaan 

pembelajaran&observasi dan Refleksi  

Pembahasan dari penelitian 

model pembinaan pendidik profesional 

dalam implementasi Kurikulum 

Nasional di MIM PK Kecamatan 

Kartasura menggunakan pendekatan 

kolaborasi berbasis lesson study  
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modifikasi sejalan dengan lesson study  

yang dikembangkan di Jepang (Saito, 

2009) melalui tiga tahap kegiatan 

pokok lesson study , yaitu; (1) Peren-

canaan (2) Action and observation  (3) 

Reflection. Hasil penelitian ini juga 

didukung penelitian, Kemmis dan 

McTaggart (1997) bahwa langkah 

lesson study  sebagai model 

pembinaan guru dilaksanakan dengan 

sistem siklus demi siklus. Siklus 

pertama dimuali dengan (a) refleksi 

awal untuk menetapkan topik area 

(thematic concern) yang akan diteliti, 

(b) perencanaan, (c) tindakan dan 

observasi, dan (d) refleksi. Siklus 

kedua dimulai dengan (1) revisi 

perencanaan   berdasarkan hasil 

refleksi siklus pertama, (2) pelaksa-

naan tindakan dan observasi lanjut , 

dan (3) refleksi lanjut.  Berkaitan 

dengan model pendampingan  dengan 

menggunakan pendekatan “lesson 

study  modifikasi”. Hal ini sesuai pene-

litian Stewart (2005), yang berjudul: A 

Model for Teacher Collaboration, 

bahwa; cara yang terbaik untuk 

menyempurnakan perbaikan yang 

sifatnya positif di setiap tingkatan kelas 

pada suatu sekolah adalah dengan 

mengadopsi suatu model. 

 

 

3. Validasi lesson study  sebagai 

model pembinaan pendidik 

profesional dalam implementasi 

Kurikulum Nasional di MIM PK 

Kartasura dan MIM PK 

Wirogunan 

Validasi lesson study  sebagai 

model pembinaan pendidik profesional 

dalam penelitain ini menggunakan 

empat validasi, yakni; a) Validasi 

administrasi akademik, validasi yang 

didasarkan pada kualitas pengem-

bangan RPP. b) Validasi konsep, 

validasi yang disarkan pada efektifitas 

model lesson study  berbasis Riset 

Tindakan Kelas modifikasi. c) Validasi 

aktivitas pembelajaran, validasi yang 

didasarkan model pembelajran inovatif 

berbasis siklus. d) Validasi pakar, 

validasi yang didasarkan pada 

pendapat para ahli. 

Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti kepada beberapa pakar lesson 

study , antara lain; (Sukirman, 2017) 

bahwa; uji validasi lesson study  ini 

membandingkan antara konsep yang 

divalidasi dengan konsep lain yang 

telah teruji. Menurut Slamet HW 

(2017), model lesson study  modifikasi 

dalam penelitian ini berhasil 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan prestasi belajar siswa, karena 

telah teruji keberhasilannya. Sedangan 

menurut Dahroni (2017) model lesson 

study  modifikasi ini sudah melalui uji 

kelayakan baik teori dan praktik.  
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Validasi lesson study  tersebut 

juga sejalan dengan penelitian Stewart 

(2005) yang berkesimpulan bahwa; 

cara yang terbaik untuk menyempur-

nakan perbaikan model pembelajaran 

yang sifatnya positif di setiap jejang 

Sekolah adalah dengan mengadopsi 

suatu model pembelajaran yang teruji 

(validasi). Penelitian Robinson (2006) 

berkesimpulan bahwa pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan 

pendekatan lesson study  dan 

melibatkan beberapa guru berkola-

borasi mendukung hubungan antara 

teori dan praktik. 

SIMPULAN  

Permasalahan yang dihadapi 

pendidik  (guru) profesional dalam 

implementasi Kurikulum Nasional di 

MIM PK Kartasura dan MIM PK 

Wirogunan adalah permaslahan dari 

guru itu sendiri (internal) dan perma-

salahan dari luar guru itu sendiri 

(eksternal).  Sedangakan tingkat kesu-

litan guru Ilmu Sosial dalam 

implementasi Kuriukulm Nasional di 

MIM PK tersebut adalah; Sangat 

banyak mengalami kesulitan, (61:353) 

x 100% = 17.280.%, Cukup banyak 

mengalami kesulitan, (98:353) x 100% 

= 27.762%, Sedikit mengalami 

kesulitan, (131:353) x 100% = 

37.110%, Merasa sangat mudah, 

(63:353) x 100% = 17.847%. 

Model pembinaan pendidik 

profesional dalam implementasi 

Kurikulum Nasional di MIM PK tersebut 

menggunakan model pembinaan 

pembelajaran berbasis lesson study  

modifikasi dengan pendekatan kolaborasi 

melalui empat kegiatan yaitu Kajian 

Silabus, perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan refleksi. 

Validasi lesson study  sebagai 

model pembinaan pendidik profesional 

dalam penelitain ini menggunakan empat 

validasi; a) Validasi administrasi 

akademik, validasi yang di dasarkan pada 

kualitas pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. b) Validasi 

konsep, validasi yang di dasarkan pada 

efektivitas model lesson study  berbasis 

Riset Tindakan Kelas modifikasi. c) 

Validasi aktivitas pembelajaran, validasi 

yang didasarkan model pembelajran 

inovatif berbasis siklus. d) Validasi pakar, 

validasi yang di dasarkan pada pendapat 

para ahli. Selain itu ada validasi 

membandingkan konsep antara konsep 

yang satu dengan konsep yang lain, serta  

validasi teori dan validasi praktik.  
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